BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa :

1. Kepuasan mahasiswa dalam pelayanan dosen pembimbing akademik di lihat
sebagai sumber informasi mahasiswa berada pada kategori tidak puas. ini di
sebabkan karena sebagian kecil mahasiswa masih berharap memperoleh
segala bentuk informasi hanya bersumber dari dosen pembimbing akademik.
padahal sumber informasi yang berhubungan dengan kegiatan akademik,
pengembangan diri mahasiswa dan referensi perkuliahan, dapat di peroleh
melalui berbagai macam sumber.

2. Kepuasan mahasiswa dalam pelayanan dosen pembimbing akademik di lihat
dari penerima keluhan mahasiswa berada pada kategori tidak puas. ini di
sebabkan karena sebagian besar belum mengeluhkan masalahnya kepada
dosen pembimbing akademik. hal ini di akibatkan karena mahasiswa masih
merasa takut untuk mengeluhkan masalah akademik atau masalah pribadi
kepada dosen pembimbing akademik.

3. Kepuasan mahasiswa dalam pelayanan dosen pembimbing akademik di lihat
sebagai pemberi saran kepada mahasiswa berada pada kategori tidak puas. hal
ini di sebabkan karena hanya sebagian kecil yang menyampaikan keluhannya
kepada dosen pembimbing akademik, sehingga tidak semua dosen
pembimbing akademik yang dapat memberikan saran atau bimbingan atas

keluhan yang di berikan oleh mahasiswa.
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4. Kepuasan mahasiswa dalam pelayanan dosen pembimbing akademik di lihat
sebagai pemantau belajar mahasiswa berada pada kategori tidak puas. Hal ini
di sebabkan karena hanya beberapa dosen pembimbing akademik saja yang
melakukan pemantauan hasil belajar mahasiswa, dan juga kurangnya
partisipasi aktif dari mahasiswa sehingga pelayanan ini menjadi tidak efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan kepada :

1. Pimpinan Fakultas
a. Meningkatkan perhatian dan pemantauan pelayanan dosen pembimbing
akademik di fakultas ilmu pendidikan.

b. Adanya buku pedoman yang mengatur tentang pelayanan dosen
pembimbing akademik di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan.

2. Pimpinan Jurusan

a. Dapat meningkatkan perhatian serta pengawasan atau pemantauan yang
lebih untuk pelayanan dosen pembimbing akademik, serta membuatkan
kegiatan kemahasiswaan yang berkenaan dengan pertemuan antara
mahasiswa dan dosen pembimbing akademiknya, agar dapat sesuai dengan
apa yang di harapkan mahasiswa.

b. Dapat melakukan pemantauan kegiatan dosen pembimbing akademik
dengan cara menyebar angket terhadap pelayanan yang di lakukan oleh
dosen pembimbing akademik.

c. melakukan pemantauan kegiatan dosen pembimbing akademik dengan

memberikan masukan tentang layanan dosen pembimbing akademik
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3. Dosen pembimbing akademik

a. Dapat mengefektifkan kembali pelayanan mahasiswa terhadap dosen
pembimbing akademik.

b. Dapat membuatkan jadwal pertemuan terstruktur di ketahui oleh pimpinan
Jurusan dan pimpinan Fakultas agar dapat memberikan solusi dari setiap
masalah mahasiswa.

4. Mahasiswa

a. Dapat meningkatkan dan membangun komunikasi yang baik dengan

dosen pembimbing akademik masing-masing. Sehingga mahasiswa tidak
perlu segan atau merasa takut lagi untuk memberikan keluhan berupa
masalah akademik maupun masalah pribadi kepada dosen pembimbing
akademiknya.

b. Dapat meningkatkan dan membangun komunikasi yang intens dengan
dosen pembimbing akademik.

5. Peneliti lainnya
a. dapat mengembangkan penelitian lainnya dengan aspek evaluasi peran

dosen pembimbing akademik.
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